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Analisis Nilai Suseptibilitas Magnetik Tanah Vulkanik di Permukaan
Gunung Singgalang Menggunakan Bartington Magnetic Susceptibility Meter
Sensor Tipe B

Azmi Renaldi Alrahmadana

ABSTRAK

Gunung Singgalang merupakan gunung api yang sudah tidak aktif lagi dengan
catatan sejarah letusan setelah tahun 1600. Material vulkanik yang diletuskan oleh gunung
api ini tentunya akan menjadi bahan induk penyusun tanah sehingga terbentuklah tanah
vulkanik. Tanah tersebut mengandung banyak mineral salah satunya adalah mineral
magnetik. Namun belum ada dokumen yang mencatat nilai suseptibilitas magnetik dari
tanah vulkanik di permukaan Gunung Singgalang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kelimpahan mineral magnetik pada tanah vulkanik di permukaan Gunung
Singgalang berdasarkan nilai suseptibilitas magnetiknya.

Pada penelitian ini dilakukan analisis nilai suseptibilitas magnetik tanah
vulkanik di permukaan Gunung Singgalang menggunakan metode kemagnetan batuan
dengan instrumen yang digunakan Bartington Magnetic Susceptibility Meter dengan
sensor tipe B dual frequency, dimana nilai suseptibilitas magnetik dapat digunakan sebagai
karakteristik awal untuk memahami proses vulkanik di masa lampau dan menjelaskan
proses perubahan lingkungan. Sampel yang digunakan adalah tanah vulkanik yang
merupakan hasil pelapukan dari material vulkanik hasil erupsi gunung api pada masa
lampau. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini ada 19 sampel yang didapatkan
dari masing-masing titik koordinat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai suseptibilitas magnetik tanah
vulkanik di permukaan Gunung Singgalang bervariasi dengan rentang 7,3 x 10-® m¥/kg —
352,5 x 10®m’/kg. Berdasarkan suseptibilitas magnetiknya didapat nilai ;4% dari 0,2%
sampai 5,9% dengan sifat kemagnetan Antiferromagnetic. Hasil tersebut juga
mengindikasikan bahwa tanah vulkanik yang terukur hampir tidak mengandung bulir
Superparamagnetic dan umumnya didominasi oleh bulir Multidomain.

Kata Kunci: Suseptibilitas Magnetik, Tanah Vulkanik, Gunung Singgalang,
Bartington Magnetic Susceptibility Meter sensor tipe B.



Analysis of the Magnetic Susceptibility Value of Soil on the Surface of Mount
Singgalang Using a Bartington Magnetic Susceptibility Meter type B sensor

Azmi Renaldi Alrahmadana

ABSTRACT

Mount Singgalang is a volcano that is already active again with historical
records of eruptions after 1600. The volcanic material that is detonated by this volcano will
of course become the parent material that makes up the soil so that volcanic soil is formed.
The soil contains many minerals, one of which is a type of mineral. However, there is no
document that records the susceptibility value of volcanic soil on the surface of Mount
Singgalang. This study aims to determine the mineral content of the volcanic soil on the
surface of Mount Singgalang.

In this study, an analysis of the susceptibility value of volcanic soil types on
the surface of Mount Singgalang was carried out using the rock magnetism method with
the instrument used Bartington Magnetic Susceptibility Meter with MS2B dual frequency
sensor, where the type susceptibility value can be used as an initial characteristic to
understand past volcanic processes and explain the process of environmental change. The
sample used is volcanic soil which is the result of weathering of material from volcanic
eruptions in the final period. The number of samples used in this study was 19 samples
obtained from each coordinate point.

The results showed that the susceptibility value of volcanic soil on the surface
of Mount Singgalang varied with a range of 7.3 x 10 m¥/kg — 352.5 x 10-® m*/kg. Based
on the type susceptibility, the value of xr4% was obtained from 0.2% to 5.9% with
Antiferromagnetic magnetic properties. The results also showed that volcanic soils contain
almost no Superparamagnetic grains and are generally dominated by multi-domain grains.

Keywords: Magnetic Susceptibility, Volcanic Soil, Mount Singgalang, Bartington
Magnetic Susceptibility Meter type B sensor.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumatra Barat merupakan salah satu provinsi yang sangat dipengaruhi
oleh aktivitas vulkanik, dengan luas sekitar 6.202 km? Pada wilayah ini
terdapat cukup banyak gunung api, di antaranya 4 Gunung Api yang masih
aktif (Tipe A): Gunung Marapi, Gunung Singgalang-Tandikek, Gunung
Talang dan Gunung Kerinci serta 3 Gunung api yang mengalami dorman
(Tipe B) : Gunung Sago, Gunung Talamau, Gunung Maninjau yang telah
punah (Kaldera Maninjau) (Fiantis, 2017). Keberadaan gunung api yang
banyak ini, memberi petunjuk bahwa sebagian tanah Sumatra Barat terbentuk
dari abu vulkanik gunung api tersebut (Ajidirman, 2010). Tanah yang
terbentuk dari abu vulkanik dikenal subur dan merupakan salah satu tanah
yang paling produktif di dunia.

Tanah vulkanik cukup unik dari segi fisika, kimia dan morfologinya
(Ugolini dan Dahlgren, 2002). Tanah vulkanik merupakan tanah muda yang
terbentuk dari pelapukan material vulkanik yang subur dan mengandung
unsur hara yang tinggi, dicirikan oleh dua sifat khusus, yaitu kandungan
mineral liat Allophane/Aluminosilikat Amorf yang tinggi (Sudaryo, 2009).
Mineral magnetik //menite (Faridlah, 2016), warna hitam sampai cokelat
karena tingginya kandungan bahan organik, mempunyai kandungan mineral
non kristalin, mengandung unsur hara tinggi, kemampuan memegang air
tinggi, dan berdrainase baik. Tanah ini menyebar di dataran tinggi sedikit di

dataran menengah dan rendah, sehingga secara spesifik sangat sesuai untuk
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tanaman C3 (tanaman sayuran) (Kartawisastra, 2020). Keberadaan tanah
vulkanik tersebar di kawasan gunung api salah satunya terdapat di Gunung
Singgalang.

Gunung Singgalang merupakan gunung api yang sudah tidak aktif lagi,
gunung ini memiliki catatan sejarah letusan sejak tahun 1600 (Pribadi, 2007).
Gunung Singgalang dan Gunung Tandikek disebut sebagai dua puncak yang
terpisah tetapi secara geologis merupakan dua bagian dari satu gunung
berapi, yaitu lereng yang menghadap utara adalah Gunung Singgalang dan
lereng yang menghadap selatan adalah Gunung Tandikek (Fiantis, 2017).
Beberapa penelitian terhadap sumber daya alam Gunung Singgalang yang
sudah dilakukan adalah transformasi mineral liat Haloisit (Ajidirman, 2010),
inventarisasi jamur tingkat tinggi (Basidiomycetes) (Anggriawan, 2014) serta
Fingerprinting geokimia tanah vulkanik di Sumatra Barat yang digunakan
untuk mengetahui asal bahan induk vulkanik tanah sawah (Fiantis, 2017).
Namun kajian tentang karakteristik mineral magnetik seperti nilai
suseptibilitas magnetik tanah vulkanik Gunung Singgalang belum pernah
dilakukan.

Mineral merupakan salah satu bahan padatan organik yang terbentuk
dari reaksi-reaksi kimia dan terbentuk secara alamiah. Mineral yang ada di
alam ini pada umumnya bersifat lemah (Diamagnetik) dan sedang
(Paramagnetik), Namun ada sejumlah mineral yang bersifat kuat
(Ferromagnetik) (Rusli, 2014). Secara alamiah mineral magnetik juga sudah

terkandung dalam batuan, tanah ataupun endapan sedimen meskipun secara



kuantitatif kelimpahan mineral magnetik yang terjadi secara alamiah tersebut
cukup kecil yaitu sekitar 0.1 % dari massa total batuan atau endapan
(Bijaksana, 2002). Salah satu metoda yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi mineral magnetik di dalam suatu material yaitu Metode
kemagnetan batuan.

Metode kemagnetan batuan adalah salah satu ilmu yang digunakan
untuk menyelidiki kondisi permukaan bumi dengan memanfaatkan sifat
kemagnetan bahan yang diidentifikasikan oleh suseptibilitas magnetik
batuan. Semua bahan mempunyai sifat kemagnetan, akan tetapi kemagnetan
suatu bahan berbeda antara yang satu dengan yang lainnya (Hunt, 1995).
Berdasarkan sifat medan magnet atomis, sifat kemagnetan bahan dibagi
menjadi tiga golongan yaitu Diamagnetik, Paramagnetik dan Ferromagnetik
(Halliday & Resnick, 1989). Metode ini dapat dilakukan dengan berbagai
variasi pengukuran dan instrumen yang berbeda. Salah satu karakteristik
mineral magnetik adalah suseptibilitas magnetik.

Suseptibilitas magnetik suatu bahan adalah kuantitas bahan tersebut
untuk dapat termagnetisasi jika dikenakan pada medan magnetik (Tipler,
2001). Nilai suseptibilitas magnetik (y) semakin besar jika di dalam bahan
banyak dijumpai mineral yang bersifat magnetik. Manfaat dalam melakukan
pengukuran suseptibilitas magnetik dari suatu sampel di antaranya
memberikan informasi tentang mineral yang terkandung dalam sampel
tersebut (Triyanto, 2002). Menurut Dearing (1996) pengukuran suseptibilitas

magnetik memiliki kelebihan seperti dapat dilakukan pada semua bahan,



pengukuran aman, cepat dan tidak merusak serta dapat dilakukan di
laboratorium maupun di lapangan.

Hallberg, L.P., (2021) dalam Pertemuan Internasional tentang
Geokimia Organik (IMOG) dengan judul Intense Warming on Highland
Sumatra during the Mid Holocene Sea-Level Highstand, dalam
pengukurannya berdasarkan suseptibilitas magnetik dan data geokimia
massal. Pada awal pencatatannya tentang sistem iklim dan potensi
perubahannya di masa depan di dataran tinggi sumatra menyimpulkan bahwa
lahan basah di dataran tinggi sumatra masih dalam fase danau dengan bahan
organik yang berasal dari hutan hujan. Unsur Titanium (Tt) yang terkandung
sangat bervariasi hal ini menunjukkan peningkatan aktivitas ENSO (E! Nino
- South Oscillation) (Chen, et al. 2016).

Dearing (1999) menyatakan uji sifat kemagnetan suatu bahan dinilai
sangat efektif, murah, sensitif, cepat dan tidak merusak. Sifat kemagnetan
pada batuan dapat ditentukan dengan cara mengetahui karakteristik mineral
magnetik seperti konsentrasi mineral magnetik, jenis mineral magnetik,
domain magnetik, ukuran butir dan titik Curie mineral magnetik. (David,
1997). Beberapa penelitian tentang kemagnetan batuan ini telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti dari Tim SUMATEPHRA dengan berbagai
seperti pada lahan gambut (Sasmita; Ningsih; Aisyah, 2020) suseptibilitas
magnetik guano Gua Solek (Putra, 2019) kemagnetan batuan dan tanah
Danau Diatas (Fajri, 2019; Afriyeni, 2020) dan Kaldera Maninjau (Fadila,

2020; Akmal, 2021).



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas dan didukung
dengan wilayah penelitian yang belum diketahui nilai suseptibilitas magnetik
tanah vulkanik, maka perlu dikaji lebih mendalam karakteristik mineral
magnetik dari segi nilai suseptibilitas magnetik tanah vulkanik di permukaan
Gunung Singgalang, Sumatra Barat. Dari hasil pengukuran nilai suseptibilitas
magnetik dapat diketahui jumlah mineral magnetik yang terkandung di dalam
tanah vulkanik di permukaan Gunung Singgalang, Sumatra Barat. Penelitian
ini merupakan bagian dari Penelitian Kerjasama Perguruan Tinggi Luar
Negeri Dasar (PDPT) atas nama Dr. Hamdi, M. Si, dengan judul
Fingerprinting Volcanic Eruption Activities from the Magnetic Properties of
Sediments. Dimana penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui rekam
jejak Gunung api khususnya Gunung api yang ada di Pulau sumatra
(SUMATEPHRA). Rekam Jejak yang akan dilihat yaitu berupa berapa kali
gunung api tersebut mengalami erupsi, kapan mengalami erupsi, bagaimana
tipe letusan dari gunung api tersebut dan sejauh mana material vulkanik yang

dikeluarkan.

B. Identifikasi Masalah

Mengingat luasnya cakupan penelitian ini, maka didapatkan identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Belum teridentifikasi konsentrasi atau kelimpahan mineral magnetik pada

tanah vulkanik.



2. Belum adanya kajian mengenai karakteristik mineral magnetik seperti nilai
suseptibilitas magnetik yang terdapat pada tanah vulkanik di permukaan

Gunung Singgalang, Sumatra Barat.

C. Batasan Masalah

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas
yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini sebatas mengetahui nilai suseptibilitas magnetik tanah
vulkanik di permukaan Gunung Singgalang, Sumatra Barat
2. Pengukuran nilai suseptibilitas menggunakan Bartington Magnetic

Susceptibility Meter sensor tipe B.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana hasil analisis nilai
suseptibilitas magnetik (konsentrasi atau kelimpahan mineral magnetik, sifat
kemagnetan dan kelimpahan bulir magnetik) tanah vulkanik di permukaan

Gunung Singgalang, Sumatra Barat?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu dapat
menganalisis nilai suseptibilitas magnetik (konsentrasi atau kelimpahan mineral
magnetik, sifat kemagnetan dan kelimpahan bulir magnetik) tanah vulkanik di

permukaan Gunung Singgalang.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, di antaranya:

1. Memberikan informasi mengenai hasil analisis nilai suseptibilitas magnetik
tanah vulkanik di permukaan Gunung Singgalang.

2. Aplikasi dalam ilmu Fisika khususnya pada bidang kemagnetan batuan
schingga bisa menambah pengetahuan dan wawasan.

3. Sebagai ide dan referensi dalam pengembangan penelitian pada bidang
kemagnetan batuan bagi peneliti lainnya.

4. Merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi di jenjang S1

Program Studi Fisika di FMIPA, Universitas Negeri Padang.



